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BAB lII 

KERANGKA lTEORI 

A. lPERAN 

Secara letimologi lperan lberarti lsesorang lyang lmelakukan 

ltindakan lyang ldimana ltindakan ltersebut ldiharapkan loleh 

lmasyarakat llain. lArtinya lsetiap ltindakan lyang ldimiliki lsetiap 

lindividu lmemiliki larti lpenting luntuk lsebagian lorang. lPeran 

lmerupakan lperpaduan lantara lberbagai lteori, lorientasi lmaupun 

ldisiplin lilmu lyang ldigunakan ldalam ldunia lsosiologi, lperan 

lmerupakan listilah lyang lbiasanya ldigunakan ldalam ldunia lteater 

lyang lmana lseorang laktor lharus lbermain lsebagai ltokoh ltertentu  

ldan lmembawakan lsebuah lperilaku ltertentu, ldalam lhal lini lposisi 

lseorang laktor ltersebut ldisamakan ldengan lposisi lseorang 

lmasyarakat ldan lkeduanya lmemiliki lposisi lyang lsama.
17

 

Peran ladalah lperilaku lyang ldiharapkan ldari lseseorang 

lyang lmempunyai lsuatu lstatus. lStatus latau lkedudukan 

ldidefinisikan lsebagai lsuatu lperingkat latau lposisi lseseorang ldalam 

lsuatu lkelompok, latau lposisi lsuatu lkelompok ldalam lhubungannya 

                                                     
17

 l“ lFadzilla lRizqy,2025, l lPeran lKua lDalam lMenerapkan lSistem 

lInformasi lManajemen lNikah l(Simkah). 
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ldengan lkelompok llainnya.
18

 

Peran lmenurut lterminology ladalah lseperangkat ltingkah 

lyang ldiharapkan ldimiliki loleh lyang lberkedudukan ldi lmasyarakat 

ldiartikan ldan ldapat ldiartikan lsebagai lperangkat ltingkah lyang 

ldiharapkan ldimiliki loleh lyang lberkedudukan ldalam lmasyarakat. 

lPeran ladalah laktivitas lyang ldijalankan lseseorang latau lsuatu 

llembaga/organisasi. lPeran lyang lharus ldijalankan loleh lsuatu 

llembaga/organisasi lbiasanya ldiatur ldalam lsuatu
19

 

ketetapan lyang lmerupakan lfungsi ldari llembaga ltersebut. 

lPeran lterbagi ldalam lbeberapa ljenis, lSoejono lSoekanto 

lmenjelaskan lbeberapa ljenis-jenis lperan, lyaitu: 

1. Peranan ldasar l(role lbasic) lyaitu lperanan lyang lselalu lpenting 

ldidalam lsetiap lsituasi lsosial lmaupun lfisik. lperan lini ltidak 

ldapat ldiubah. 

2. Peranan lumum l(role lgeneralized) lyaitu lsuatu lperanan lyang 

lmencangkup lsituasi lyang lsangat lluas. 

                                                     
18

 lB lA lB lIi land lPeran lD lA lN lDakwah, l,” l1999, l19–66. 
19

 l“ lWahyu lAlfarisi, lPeran lPengurus lMasjid lRaya lKelurahan lAir lTiris 

lKecamatan lKampar lKabupaten lKampar lDalam lPengembangan lDakwah,” 

l2025. 
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3. Peranan lyang lmenjiwai l(role linternalized) lyaitu lperanan 

lyang lmenjiwai ldiri lseseorang. l

20
 

Adapun lbentuk lperan ladalah lsebagai lberikut: l 

1. Peran laktif lPeran laktif ladalah lperan lseseorang lseutuhnya 

lselalu laktif ldalam ltindakannya lpada lsuatu lorganisasi. lHal 

ltersebut ldapat ldilihat latau ldiukur ldari lkehadirannya ldan 

lkontribusinya lterhadap lsuatu lorganisasi. 

2. Peran lPartisipasif lPeran lpartisipasif ladalah lperan lyang 

ldilakukan lseseorang lberdasarkan lkebutuhan latau lhanya lpada 

lsaat ltertentu lsaja l 

3. Peran lPasif lPeran lpasif ladalah lsuatu lperan lyang ltidak 

ldilaksanakan loleh lindividu. lArtinya, lperan lpasif lhanya 

ldipakai lsebagai lsimbol ldalam lkondisi ltertentu ldi ldalam 

lkehidupan lmasyarakat 

Fungsi-fungsi lPeran lMenurut lJ. lDwi lNarwoko ldan 

lBagong lSuyanto lperanan ldapat lmembimbing lseseorang ldalam 

                                                     
20

 lPeran lKomunikasi let lal., l“Peran lKomunikasi lKeluarga lDalam 

lMembentuk lKepribadian lIslami lRemaja lDi lDesa lAdipuro lKecamatan 

lTrimurjo lLampung lTengah,” ln.d. 
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lberperilaku, lkarena lfungsi lperan litu lsendiri ladalah lsebagai 

lberikut: l 

1. Dapat lmemberikan larah lkepada lproses lsosialisasi; 

2. Pewarisan ltradisi, lkepercayaan, lnilai-nilai, lnorma-norma 

ldan lpengetahuan; 

3. Dapat lmempersatukan lsuatu lkelompok latau lmasyarakat; ldan 

4. Dapat lmenghidupkan lsistem lpengendalian ldan lkontrol 

lsehingga ldapat lmelestarikan lkehidupan lmasyarakat.
21

 

B. lKOMUNIKASI l ISLAM 

Komunikasi lsecara lIstilah l“komunikasi” lberasal ldari 

lbahasa llatin l“communicatus” latau lcommunicatio latau 

lcommunicare lyang lberarti l“berbagi” latau l“menjadi lmilik 

lbersama”. lSedangkan lmenurut lkamus lbahasa lIndonesia, lkata 

lkomunikasi lmengacu lpada lsuatu lupaya lyang lbertujuan luntuk 

lmencapai lkebersamaan. 

Komunikasi lpada ldasarnya ladalah lproses lpemaknaan 

latas lpesan-pesan lyang lditerima. lKarena litu, lkomunikator lharus 

                                                     
21

 l l“ lWahyu lAlfarisi, lPeran lPengurus lMasjid lRaya lKelurahan lAir lTiris 

lKecamatan lKampar lKabupaten lKampar lDalam lPengembangan lDakwah,” 

l2025. 
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lbenar-benar lmemperhitungkan lpesan lyang lakan ldisampaikan 

lkepada lkomunikan lsupaya lterjadi lkesamaan lmakna lantara 

lkomunikator ldan lkomunikan. lDengan ldemikian, lkomunikasi 

ldapat ldikatakan lefektif latau lberhasil.
22

 lAlquran lmenyebut 

lkomunikasi lsebagai lsalah lsatu lfitrah lmanusia,5 lsebagaimana 

ldinyatakan ldalam lQS. lal-Rahman l(55):1- l4 lsebagai lberikut l: 

 

 

Artinya: lTuhan lYang lMaha lPemurah. lYang ltelah 

lmengajarkan lAlquran. lDia lmenciptakan lmanusia. 

lMengajarnya lpandai lberbicara. 

Prinsip lkomunikasi ltergambar lsecara ltersurattersirat ldalam lAl 

lQur`an ldan lHadis. lPrinsip-prinsip ldimaksud ladalah lsebagai lberikut: l 

1. Memulai lpembicaraan l(komunikasi) ldengan lmengucapkan 

lsalam. 

2. Berbicara ldengan llemah llembut. 

3. Menggunakan lperkataan latau ltutur lkata lyang lbaik. 

4. Menyebut lhalhal lyang lbaik l(mengapresiasi) ltentang ldiri 

                                                     
22

 lRetno lDyah lKusumastuti land lAnjang lPriliantini, l“Dieng lCulture 

lFestival: lMedia lKomunikasi lBudaya lMendongkrak lPariwisata lDaerah,” 

lJurnal lStudi lKomunikasi l(Indonesian lJournal lof lCommunications lStudies) 

l1, lno. l2 l(2017): l163–85, lhttps://doi.org/10.25139/jsk.v1i2.182. 
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lkomunikan. 

5. Menggunakan lhikmah ldan lnasehat lyang lbaik. 

6. Berlaku ladil lterhadap lsemua lkomunikan. l 

7. Menyesuaikan lbahasa ldan lisi lpembicaraan ldengan lkeadaan 

lkomunikan l(berdasarkan lkebutuhan). 

8. Berdiskusi ldengan lcara lyang lbaik. 

9. Lebih ldahulu lmelakukan lapa lyang lakan ldikomunikasikan latau 

ldisampaikan. l 

10. Mempertimbangkan lpandangan ldan lfikiran lorang llain. 

11. Berdoa lkepada lAllah lketika lmelakukan lkegiatan lkomunikasi 

lyang lberat.
23

 

Prinsip lkomunikasi lyang ldigambarkan ldalam layat lMadaniyah  

lantara llain lseperti lyang ldinyatakan ldalam lQS. lThaha l(20): l44 lsebagai 

lberikut l: 

 

 

Artinya: l“Maka lberbicaralah lkamu lberdua 

lkepadanya ldengan lkata lyang llemah llembut, lmudah-

mudahhan lia lingat latau ltakut”. 

                                                     
23

 lJurnal lKolaboratif lSains, l“Peranan lKomunikasi lDakwah lDalam 

lKeluarga lMenurut lPerspektif lIslam” l05 l(2022): l359–64. 
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Komunikasi ljuga lmemiliki lperanan lyang lbegitu lpenting 

ldalam lpendidikan ldi lantaranya ladalah l: 

1. Fungsi lpengawasan. lFungsi lini lberupa lperingatan ldan 

lkontrol lmaupun lkegiatan lpersuasif. lPengawasan ldan lkontrol 

lini ldapat ldilakukan luntuk laktifitas lprevensif luntuk lmencegah 

lhal-hal lyang ltidak ldiinginkan lseperti lpemberian linformasi 

lbahaya lnarkoba lyang ldilakukan lmelalui lmedia lmasa ldan 

lditunjukkan lpada lpelajar ldan llebih lluas llagi lkepada 

lmasyarakat. 

2. Fungsi lsosial llearning. lFungsi lsosial llearning lini ladalah 

lmelakukan lguilding ldan lpendidikan lsosial lkepada lsemua 

lorang. lFungsi lini lmemberikan lpencerahan lkepada 

lmasyarakat ldimana lkomunikasi lmasa litu lberlangsung. 

3. Fungsi lpenyampaian linformasi. lFungsi lini lmerupakan lproses 

lpenyampaian linformasi lkepada lmasyarakat lluas.
24

 

 

Danil lVardiasnyah lmengungkapkan lbeberapa ldefinisi 

lkomunikasi lsecara listilah lyang ldikemukakan lpara lahli: 
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 l“Ety lNur lInah” lPeranan lKomunikasi lDalam lPendidikan6, lno. l1 

l(2013): l176–88. 
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1. Jenis l& lKelly lmenyebutkan l“Komunikasi ladalah lsuatu 

lproses lmelalui lmana lseseorang l(komunikator) 

lmenyampaikan lstimulus l(biasanya ldalam lbentuk lkata-

kata) ldengan ltujuan lmengubah latau lmembentuk lperilaku 

lorang llainnya l(khalayak)”. 

2. Berelson l& lStainer l“Komunikasi ladalah lsuatu lproses 

lpenyampaian linformasi, lgagasan, lemosi, lkeahlian, ldan 

llain-lain. lMelalui lpenggunaan lsimbol-simbol lseperti lkata-

kata, lgambar-gambar, langka-angka, ldan llain-lain”
25

 

 lKomunikasi lsecara lumum ladalah lproses lpenyampaian 

lpesan ldari lsatu lorang lkepada lorang llain. lKomunikasi latau 

lpenyampaian lpesan ldianggap lsebagai lupaya lmenarikperhatian 

lkhalayak ldengan lcaramemajang l(men-display) lsejumlahpesan.  

lKarena litu, lkomunikasidiarahkan lpada lupaya  

lmenampilkansebanyak-banyaknya lpesan latau linformasi.
26

 

Sebagai lsebuah lilmu, lKomunikasi lIslam lmemiliki 

lsumber lutama lyang lsangat lpotensial luntuk ldigali luntuk 

                                                     
25

 lDeni lIrawan land lSuriadi lSuriadi, l“Komunikasi lDakwah lKultural 

lDi lEra lMillennial,” lAlhadharah: lJurnal lIlmu lDakwah l18, lno. l2 l(2020): l86–

96, lhttps://doi.org/10.18592/alhadharah.v18i2.3383. 
26

 lKusumastuti land lPriliantini, l“Dieng lCulture lFestival: lMedia 

lKomunikasi lBudaya lMendongkrak lPariwisata lDaerah.” 
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lmembangun ldan lme–ngembangkan lIlmu lKomunikasi lIslam. 

lSumber ltersebut ladalah lal-Quran ldan lSunnah. 

 lBerdasarkan ldata-data lyang ldisajikan ldi latas, ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lal-Quran ldan lhadits lserta lkitab-kitab lulama 

lterdahulu lmemuat lbanyak lsekali linformasi lyang lmemuat 

ltentang lkomunikasi. lTetapi, lbuku-buku ltentang lKomunikasi 

lIslam ldan lbuku-buku lkonteporer lpendukung llainnya ldalam 

lkemasan lbangunan lilmu lseperti lIlmu lKomunikasi lpada 

lumumnya lbaru lmulai lberkembang ldi labad lke-20.
27

 

Adapun lkomunikasi lIslam lmenitikberatkan lakan ladanya 

lunsur-unsur lnilai lke-Islam-an ldari lkomunikator lkepada 

lkomunikannya lyang lsesuai ldengan lAl-Quran ldan lAl-Hadits.
28

 

Komunikasi lIslam lyang lmerupakan lkomunikasi lyang 

lberisi lnilai-nilai lajaran lislam, lseperti lajakan luntuk lmengerjakan 

lkebaikan, lmenjauhi lsegala llarangan ldari lAllah lSWT, ldan lajakan 

luntuk ltaat lkepada lAllah. lBerkaitan ldengan lkomunikasi lverbal 

lyang lsejatinya lmerupakan lkomunikasi lsecara llisan ldan lnon 

                                                     
27

 l“Perkembangan lIlmu lKomunikasi lIslam” l04 l(2014). 
28

 lAndi lFaisal lBakti, l“Trendsetter lKomunikasi lDi lEra lDigital : 

lTantangan lDan lPeluang lPendidikan lKomunikasi lDan lPenyiaran lIslam” l04 

l(n.d.). 
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lverbal ldengan lbentuk lgerakan ltubuh, lsimbol-simbol ltertentu. 

lAl-Qur’an lsebagaimana lSumber. l

29 

Komunikasi lIslam ldikaitkan ljuga ldengan lkomunikasi 

ldakwah. lKomunikasi ldakwah ladalah lproses lpenyampaian 

linformasi latau lpesan ldari lseseorang latau lsekelompok lorang 

lkepada lsuatu lkelompok lorang lyang lbesumber ldari lAlqur‟an ldan 

lhadits lmenggunakan lpesan lverbal ldan lnonverbal ldengan ltujuan 

luntuk lmengubah lsikap, lpandangan, lpendapat, ldan latau lperilaku 

lorang llain.
30

 

Sebagai lwujud ldari laktivitas ldakwah, lproses 

lkomunikasi lIslam lyang lterjadi ldi lmasyarakat lmelibatkan ldua 

ldimensi lbesar lyaitu lkerisalahan ldan lkerahmatan. lDimensi 

lkerisalahan lmenyangkut lupaya lpenyampaian lpesan lsecara 

lbenar ldan lsempurna l(efektif ldan lefisien), lsedangkan ldimensi 

lkerahmatan lyaitu lmencakup lpengaplikasian lnilai-nilai 

lkebenaran ldan lkeshalihan. lPada ltingkatan lpenyampaian  

lpesan lislami ltarget lutamanya ladalah lagar lmanusia llebih 
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 lMuhamad lBisri lMustofa, lSiti lWuryan, land lFeni lMeilani, 

l“KOMUNIKASI lVERBAL lDAN lNONVERBAL lPUSTAKAWAN lDAN 

lPEMUSTAKA lDALAM lPERSPEKTIF,” ln.d. 
30

 l“Jurnal lPeurawi : lMedia lKajian lKomunikasi lIslam,” ln.d. 
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lmengetahui, lmemahami, lmenghayati ldan lmengamalkan 

lIslam lsebagai lpandangan lhidup, lsehingga lpenyampaian 

lpesan ltersebut ldapat lberujung lpada lperubahan lperilaku 

lmanusia lkearah lyang lmakin lislami.31 

Komunikasi lIslam lberfokus lpada lteori-teori lkomunikasi lyang 

ldikembangkan loleh lpara lpemikir lMuslim. lTujuan lakhirnya ladalah 

lmenjadikan lkomunikasi lIslam lsebagai lkomunikasi lalternatif, 

lterutama ldalam lmenjunjung ltinggi lnilai-nilai lkemanusiaan lyang lber-

sesuaian ldengan lfitrah lpenciptaan lmanusia. lKesesuaian lnilai-nilai 

lkomunikasi ldengan ldimensi lpenciptaan lfitrah lkemanusiaan litu 

lmemberi lmanfaat lterhadap lkesejahteraan lmanusia lsejagat. lSehingga 

ldalam lperspektif lini, lkomunikasi lIslam lmerupakan lproses 

lpenyampaian latau ltukar lmenukar linformasi lyang lmenggunakan 

lprinsip ldan lkaedah lkomunikasi ldalam lAlquran.1 lKomunikasi lIslam 

ldengan ldemikian ldapat ldidefenisikan lsebagai lproses lpenyampaian  

lnilai-nilai lIslam ldari lkomunikator lkepada lkomunikan ldengan 

lmenggunakan lprinsip-prinsip lkomunikasi lyang lsesuai ldengan 

lAlquran ldan lHadis.
32 
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 lHasyim lHasanah, l“ARAH lPENGEMBANGAN lDAKWAH 

lMELALUI” l4, lno. l1 l(2016): l131–56. 
32

 lDian lIsmi lIslami, l“Konsep lKomunikasi lIslam lDalam lSudut 

lPandang lFormula lKomunikasi lEfekti” lXII, lno. l1 l(2013): l40–66. 
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C. l l lPELESTARIAN 

Pelestarian lmerupakan lcara luntuk lmenjaga ldan lpertahan 

lnilai ldari lsuatau lbudaya lseperti lbangunan ldan lteradisi lyang ltelah 

llama lada lagar l ltidak lhilang lakibat lperubahan lzaman. lPelestarian 

ladalah lkegiatan lyang lmencakup lsemua lusaha lmelestarikan 

lbahan lpustaka ldan larsip ltermasuk ldidalamnya lkebijakan 

lpengelolaan, lkeuangan, lketenagakerjaan  lmetode ldan lteknik 

lpenyimpanannya. lSedangkan lmenurut lMartoadmodjo, 

lpelestarian ladalah lmengusahakan lagar lbahan lyang ldikerjakan  

ltidak lcepat lmengalami lkerusakan. lPelestarian lkoleksi lbuku 

llangka ldimaksudkan lagar lkoleksi lbuku llangka ltersebut ltidak 

lmudah lmengalami lkerusakan, lsehingga lbisa ldiman-faatkan loleh 

lpemustaka
33

. lPelestarian lmasjid ljuga lberarti lmenghidupkannya  

ldengan lshalat lberjamaah, lmajelis lilmu, ldan lnasihat. l 

lSebagaimana ldijelaskan ldalam lhadist. 

Artinya:"Barangsiapa lbersuci ldi lrumahnya llalu ldia 

lberjalan lmenuju lsalah lsatu ldari lrumah lAllah l(yaitu lmasjid) 
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 lNeneng lAsaniyah, l“PELESTARIAN lINFORMASI 

lKOLEKSI lLANGKA: lDigitalisasi, lRestorasi, lFumigasi,” lBuletin 

lPerpustakaan, lno. l57 l(2021): l85–94. 
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luntuk lmenunaikan lkewajiban lyang ltelah lAllah lwajibkan, 

lmaka lsalah lsatu llangkah lkakinya lakan lmenghapuskan ldosa 

ldan llangkah lkaki llainnya lakan lmeninggikan 

lderajatnya." (HR. lMuslim) 

Menurut Soerjono Soekanto, pelestarian 

merupakan upaya untuk menjaga, memelihara, dan 

mempertahankan nilai-nilai serta unsur kebudayaan agar 

tetap hidup dan diwariskan kepada generasi berikutnya
34

. 

Pelestarian tidak hanya menjaga bentuk fisik, tetapi juga 

mempertahankan fungsi, makna, dan nilai yang 

terkandung di dalamnya. 

Selain itu, menurut Edi Sedyawati, pelestarian 

adalah serangkaian kegiatan perlindungan, 

pengembangan, dan pemanfaatan terhadap warisan 

budaya agar tetap berkelanjutan dan memberikan manfaat 

bagi masyaraka
35

t. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

                                                     
34 Soerjono Soekanto. 2009. Sosiologi Suatu Pengantar. 

Jakarta: Rajawali Press. 
35 Sedyawati, E. (2008). Keindonesiaan dalam Budaya: 

Dialog Budaya: Nasional dan Etnik, Peranan Industri Budaya dan 

Media Massa, Warisan Budaya dan Pelestarian Dinamis. Wedatama 

Widya Sastra 
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Melestarikan berarti menjaga, merawat, melindungi, dan 

mengembangkan suatu warisan atau nilai agar tetap ada 

dan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. 

Menurut M. Quraish Shihab, memakmurkan 

masjid tidak hanya berarti membangun atau merawat 

bangunannya, tetapi juga menghidupkan fungsi masjid 

melalui ibadah, pendidikan, dakwah, kegiatan sosial, dan 

pembinaan umat
36

. 

Pendapat tersebut sejalan dengan Didin 

Hafidhuddin yang menjelaskan bahwa kemakmuran 

masjid tercermin dari aktifnya kegiatan ibadah, 

pendidikan, dakwah, dan pemberdayaan masyarakat 

sehingga masjid menjadi pusat kehidupan umat Islam. 

Sehingga, Memakmurkan berarti menghidupkan dan 

mengoptimalkan fungsi suatu tempat atau lembaga, 

khususnya masjid, melalui berbagai aktivitas yang 

bermanfaat bagi umat, bukan sekadar merawat 

bangunannya. 

                                                     
36 Shihab, M. Q. (2007). Wawasan Al-Quran: Tafsir 

maudhu'i atas berbagai persoalan umat. Mizan. 
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Budaya 

Budaya lberasal ldari lbahasa lInggris l“culture” lyang 

lmengacu lpada lkesopanan, lbudaya, ldan lperhatian. lMenurut 

lteori lberbeda, lkultural lberasal ldari lkata lbahasa lLatin 

l“cultural” lyang lberarti lmengolah, lmemelihara, latau  

lmengusahakan. lDalam lKamus lBesar lBahasa lIndonesia, 

lkultural latau lbudaya lmengacu lpada lperilaku lyang ldipelajari 

lmenjadi lkarakter lhidup ldari langgota lsuatu lmasyarakat 

ltertentu. lMenurut l Baharudin l Ali lbahwa l kebudayaan lberasal 

ldari lsuatu ladat lmasyarakat. lMaka, lkebudayaan ladalah lhasil 

lciptaan lmanusia lyang lterus ldijalankan lsecara lberkelanjutan. 

lBudaya lberarti ladat listiadat lyang lsudah lmenjadi lkebiasaan 

lyang lsudah lmengakar lpada lmasyarakat. lBentuk lkebudayaan 

lberupa lfisik latau lnon lfisik l

37
 

Budaya lialah lkekayaan lyang lmerupakan lbentuk 

lwarisan ldari lnenek lmoyang lberupa lkeindahan lseni, lbaik litu  

lberupa lkeindahan lseni lmusik, ltarian, lbendabenda, lbahasa, 
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 lM lFahmi lAshari, lMuhammad lKhalil lDova, land lCanra lKrisna 

lJaya, l“Dakwah lKultural lDi lEra lDigital,” lJournal lof lDa’wah l3, lno. l2 l(2024): 

l137–61. 
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ldan lsebagainya. lBudaya lselalu ldimiliki loleh lsetiap lwilayah  

ldimana lbudaya lmerupakan lpeninggalan ldari lorang lorang 

lterdahulu lyang lmenempati lBudaya lmerupakan lsebuah 

lwarisan lyang lditurunkan loleh lleluhur latau lnenek lmoyang lkita 

ltidak lternilai lharganya.
38

 

Komunikasi lbudaya ljuga lberperan ldalam 

lmempertahankan lidentitas lkolektif lmasyarakat, ldi lmana 

lsimbol-simbol lbudaya lseperti lmasjid ltua lberfungsi lsebagai 

lmedium lpenyampai lnilai ldan lidentitas llokal. lKomunikasi 

lyang lefektif ldalam lkonteks lbudaya ldapat lmembentuk  

lkesadaran lbersama lakan lpentingnya lpelestarian. 

lKomunikasi lbudaya lmenjadi lpenting ldemi lmenjaga 

leksistensi lbudaya ldaerah ldan lkearifan llokal, lserta 

lmendorong lpengembanganpotensi lindustri lpariwisata 

ldaerahyang lpada lakhirnya lmemperkuatindustri lpariwisata 

lnasional ldikancah ldunia. lBudaya l(culture) ldidefinisikan 

lsebagai ltingkah llaku, lpola-pola, lkeyakinan ldan lsemua 
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lproduk ldari lkelompok lmanusia ltertentu lyang lditurunka ldari 

lgenerai lke lgenerasi.
39

 

D. lPENGURUS l MASJID l 

 Masjid merupakan karya seni dan budaya Islam 

terpenting dalam ranah arsitektur. Bagi umat Islam, masjid sangat 

penting dan dapat dipandang sebagai pusat kehidupan Islam (Abd 

Rahim, Ismail, & Abd Latip, 2022; Utaberta, Sojak, Surat, Che-

Ani, A, & Tahir, 2012). Selain sebagai tempat ibadah, masjid atau 

mushola merupakan wujud agama dan budaya berasimilasi 

(Teladani & Raidi, 2022). Masjid berfungsi sebagai tempat suci di 

mana umat Islam berdoa dan berfungsi sebagai pusat pembelajaran 

atau informasi (Rashid & Rahim, 2018). Arsitektur Masjid, 

sebagai tipologi bangunan untuk Ritual Islam (Dilkhosh, Nawawi, 

& Salleh, 2017)
40

. 

Pada lprinsipnya ltugas lmemakmurkan lmesjid ladalah 

ltugas ldan ltanggung ljawab lsetiap lmuslim lyang lberiman. 

lMemakmurkan lmesjid lberarti lmembangun, lmemperbaiki, 

lmendiami, lmenetapi, lmengisi, lmenghidupkan, lmengabdi, 

lmenghormati ldan lmemelihara lmasjid litu lsndiri. lIstilah ltersebut 

ldigunakan loleh lAllah ldalam lfirman-Nya lyang ljuga 
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lmenunjukkan lkeutamaan lpemakmur lmasjid. lAllah lberfirman: 

 

Artinya: l“ lHanya lyang lmemakmurkan lmasjid-

masjid lAllah lialah lorang-orang lyang lberiman lkepada 

lAllah ldan lHari lkemudian, lserta ltetap lmendirikan lshalat, 

lemnunaikan lzakat ldan ltidak ltakut l(kepada lsiapapun) 

lselain lkepada lAllah, lmaka lmerekalah lorang-orang 

lyang ldiharapkan ltermasuk lgolongan lorang-orang lyang 

lmendapat lpetunjuk”. l(QS. lAt-Taubah layat l18)
41

 

Menurut lSidi lGazalba lmasjid lidentik ldengan lseni. lIni 

lkarena lbanyak lseni lkeindahan lnan lberetika llahir ldari lmasjid. 

lSebut lsaja lseni lbangunan lmasjid. lBahkan lbukan lhanya ldari lsegi 

lbangunan lsecara lfisik, lbagi lpara ljama„ah lyang lhendak 

lmendatangi lmasjid ljuga lharus lmemperhatikan lkerapihan ldan 

lkeindahan lpenampilan lfisik ldan lmemakai lpakaian lbagus, 

lmenjaga lkebersihan lsampai lmemakai lwewangian. lIni ladalah 

lsalah lsatu lpengaruh lpositif ldari lsalah lsatu lsunnah ldan lperintah 

lnabi lbagi lpara lumatnya. lOleh lsebab litu, ldalam lIslam lseni lharus 

lkarena lAllah, ldilahirkan loleh lsifat ltaqwa, ldan lhasilnya lharus 
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lmemberi lefek lpositif luntuk lpribadi ldan lmasyarakat.
42

 

 lPenulis lmerumuskan lada l11 lfungsi ldan lperan lmasjid 

lpada lmasa lRasulullah lSAW lyaitu lsebagai lmeliputi 

 Sebagai ltempat libadah l(shalat, ldzikir); 

 Tempat lmelakukan lpertemuan ldan lmusyawarah lmufakat; 

 Tempat lpelaksanaan lpendidikan l(tarbiayah); 

 Pusat lpemerintahan; 

 Tempat llatihan lmiliter ldan lpersiapan lalat-alat lperang; 

 Tempat lpengobatan lpara lkorban lperang; 

 Tempat lpengadilan ldan lmendamaikan lsengketa; 

 Tempat lsantunan lsosial; 

 Aula ldan ltempat lmenerima ltamu; 

 Tempat lmenahan ltawanan; 

 Pusat lpenerangan ldan linformasi lserta lpembelaan lagama
43

 

pengelolaan lmasjid lmenuntut ladanya lstrategi 

lmanajemen ldan lkomunikasi lyang lterencana, lterarah, ldan 

lberkelanjutan lPengurus lmasjid lmemiliki lperan lstrategis ldalam 
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lmenghidupkan lfungsi-fungsi ltersebut ldengan lcara 

lmembangun lkedekatan lemosional, lketeladanan, ldan lpelayanan 

lkepada ljamaah. 

Kekompakan lpengurus lmasjid lsangat lberpengaruh 

lterhadap lkehidupan lmasjid. lKegiatan-kegiatan lmasjid lakan 

lberjalan lbaik ldan lsukses lapabila ldilaksanakan loleh lpengurus 

lyang lkompak lbekerjasama. lBerbagai lkendala ldan lhambatan 

lyang ldijumpai ldalam lpelaksanaan lkegiatan lakan lmudah ldiatasi 

loleh lpengurus lyang lkompak, lmisalnya lKetua ldan lSekretarisnya 

lberjalan lsendiri-sendiri latau lsalah lsatunya ltidak laktif, lmaka 

lyang lterjadi ladalah lkepincangan ldalam lkepengurusan lyang 

lberakibat lkegiatan lmasjid lterganggu ldan llumpuh. lOleh lkarena 

litu, lpengurus lmasjid lpaling ltidak lharus lmemiliki lkarakter lsaling 

lpengertian, ltolong lmenolong ldan lmau lnasehat lmenasehati lagar 

lsemuanya lberjalan ldengan lbaik. 

1. Saling lPengertian 

Setiap lpengurus lperlu lmemiliki lsikap lsaling lpengertian l, 

ldengan lmenyadari lperbedaan lfungsi ldan lkedudukan 

lmasing-masing. lMereka ldilarang lsaling lmencampuri 
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lurusan ldan lwewenang, ljuga ltidak ldibenarkan lsaling 

lmenghambat. lApabila lseorang lpengurus lberhalangan ldan 

ltidak ldapat lmenjalankan ltugas-tugasnya ldengan lpenuh 

lpengertian, lpengurus lyang llain lmenggantikanya. 

2. Tolong lMenolong 

Pengurus lmasjid ljuga lperlu lmemiliki lrasa ltolong lmenolong 

latau lberusaha luntuk lsaling ltolong lmenolong. lPraktek 

ltolong lmenolong litu lpertama-tama ltentu lmenyangkut 

lhubungan lkerja. 

3. Nasehat 

Menasehati lSesama lpengurus lmasjid ljuga lperlu lsaling 

lmenasehati. lApabila lada lpengurus lyang lberbuat lkesalahan 

ldan lkekeliruan ldalam lmelaksanakan ltugas, lia lharus ldengan 

lsenang lhati lmenerima lteguran ldan lsaran-saran ldari 

lpengurus lyang llain, ldalam lkapasitas lsebagai lketua, 

lmisalnya, lia lberwenang lmenegur ldan lmenasehati lstafnya, 

ltetapi ldisisi llain ldiapun lharus lbersedia ldinasehati, 

lmenerima lsaran ldan lbila lperlu lkritik ldari lstafnya, ltanpa 

lharus lmerasa ltersinggung ldan lmarah. 
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4. Melibatkan lmasyarakat 

dalam lprogram lkerja lpengurus lmasjid ljuga lmenjadi 

lperhatian lpenting ldalam lmemakmurkan lmasjid, lsehingga 

lselain lberpartisipasi laktif, lketerlibatan lmasyarakat ldapat 

lmenumbuhkan lrasa lmemiliki lmasjid ldan lmembuat 

lmasyarakat ltidak lenggan luntuk lmengikuti lkegiatan-

kegiatan lmasjid. 

Bentuk lpemberdayaan lpengurus lmasjid ladalah 

lmencakup laspek lfisik ldan lnon lfisik. lmemakmurkan lmasjid 

ldan lmembangun lfasilitas lyang ldibutuhkan ljamaah lsekaligus 

lmembangun lmindset ljamaah lagar lbisa lmenjadi llebih lbaik. 

lproses lpemberdayaan lpengurus lmasjid ldalam lme-manage 

ljamaah ladalah lmengutamakan lkenyamanan ljamaahnya 

ldalam lberibadah ldan lmenyediakan lfasilitas-fasilitas lyang 

llengkap lagar ljamaah lbisa lberibadah ldengan lkhusyuk ldan 

lnyaman
44
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Terdapat ltiga ltahapan lyang ldilalui luntuk lsampai lpada 

lproses lpemberdyaan ldimana ljamaah lberdaya luntuk 

lmengembangkan ldirinya lsendiri, lyaitu: l 

1. Tahap lpenyadaran 

Pada ltahap lini, lpengurus lterlibat llangsung ldalam 

lmemberi lpencerahan lkepada ljamaah lbahwa ljamaah 

lMasjid lAl-irsyad litu ljuga lberhak latas lfasilitas lyang lada 

ldimasjid ldan lberhak luntuk lmenikmatinya lagar ljamaah 

ltidak lperlu lsungkan luntuk lmeminjam ljika lsuatu lsaat 

ljamaah lmembutuhkannya l 

2. Tahap lpengkapasitasan l(capacity lbuilding), latau 

lmemampukan l(enabling) 

Tahap lpengkapasitasan lialah lpengurus lmasjid 

lmemberi l lpengetahuan, lketerampilan, ldan lorganisasi 

lkepada ljamaah lagar ljamaah lMasjid lAl-Irsyad lbisa 

lmengeluarkan lketerampilannya lyang lada lserta lhobi 

lmereka lsehingga ljamaah lmempunyai lkegiatan lyang 

lpositif ldan lbermanfaat. lAdapun lkegiatan ltambahan lyang 
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lmelibatkan ljamaah lialah l: la. lGerakan lPaskas l(Pasukan 

lAmalan lSaleh) lb. lGerakan lInfaq lBesar l 

3. Tahap lpendayaan l(empowerment) 

Tahap lpendayaan lini lpengurus lmemberi 

lkesempatan lkepada ljamaah luntuk lbebas lmengeluarkan 

lpendapatnya lserta lmenggunakan lpengetahuannya ldan 

lketerampilan lyang lmereka lmiliki luntuk ldikembangkan  

lagar ljamah lbisa lmenjadi ljamaah lyang llebih lbaik llagi
45

. 

a. Peran lTokoh lMasyarakat l 
Dalam lsebuah lkomunitas, lbaik lkomunitas lformal 

lmaupun lnon lformal lkemasyarakatan, ldisadari latau ltidak lpasti 

lada lyang ldisebut ldan lberperan lsebagai ltokoh. lmakna ltokoh 

ldalam lkonteks lini ladalah lorang lyang lmemiliki lperan ldan 

lmemiliki lpengaruh lterhadap lorang-orang ldisekitarnya. 

Agama ladalah lsebuah lajaran layang lditurunkan loleh 

lTuhan lmelalui lmalaikat ldan lRosulnya lyang lbertujuan luntuk 

lmenata lkehidupan lumat lmanusia. lDalam lhal lini ltokoh lagama 

ldibedakan ldengan ltokoh lmasyarakat, lyang ldimaksud ldengan 

ltokoh lagama ldisini ladalah lseprti lkiyai/ustadz, lpendeta, lbiksu  
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ldan lyang lsetingkatnya. lSehingga ljelas lsiapa lyang ldimaksud  

lsebagai ltokoh lagama. lHal lini lperlu ldibedakan lkarena ltokoh 

lmasyarakat lbelum ltentu lmenjadi ltokoh lagama, ldan ltokoh 

lagama ljuga lbelum ltentu lsebagai ltokoh lmasyarakat, lwalaupun 

lsebagaian lbesar ltokoh lagama ldijadikan ltokoh lmasyarakat. 

Tokoh lmasyarakat, ltentunya lmerupakan lrepresentasi 

ldari ladanya lsifat-sifat lkepemimpinan lyang lmenjadi lacuan 

lbagi lmasyarakat ldalam lmewujudkan lharapan lserta 

lkeinginan-keinginan lmasyarakat lsehingga ltokoh 

lmasyarakat, ltidak lbisa ldilepaskan ldari lsifat lkepemimpinan 

lyang ltercermin ldidalam ldiri ltokoh lmasyarakat ltersebut. 

lKepemimpinan lini lkemudian lmenjadi lpanutan, lsebab lwarga 

lmasyarakat lmengidentifikasikan ldiri lkepada lsang 

lpemimpin, ldan lia ldianggap lsebagai lpenyambung llidah 

lmasyarakat.
46

 

Tokoh lmasyarakat lmemiliki lhubungan lsosial llebih 

lluas ldari lpada lpengikutnya. l lMereka llebih lsering lbertatap 
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ldengan lmedia lmassa,lebih lsering lmengadakan lperjalanan 

lkeluar ldan llebih lkerapberhubungan ldengan lagen lpembaru. 

lTokoh lmasyarakat lagaknya lperlu lmemiliki lpengetahuan ldan 

lkeahlian ltertentu lorang lkebanyakan,
47

 

Menurut lUU lNomor l8 lTahun l1987 lpasal l1 layat l6 

lTentang lProtokol lbahwa ltokoh lmasyarakat ladalah lseseorang 

lyang lkarena lkedudukan lsosialnya lmenerima lkehormatan 

ldari lmasyarakat ldan/atau lPemerintah
48

 

b. Tokoh lagama l 

Tokoh lagama lbertanggung ljawab lmemberikan 

lbimbingan ldan lpetunjuk luntuk lmengatasi lperselisihan ldan 

lmasalah lsosial lyang lhidup ldan lberkembang ldi lmasyarakat. 

lMenurut lImam lBawami, lada ltiga lperan ltokoh lagama lIslam 

ldalam lmembimbing lakhlak ldiantaranya l: l 

1. Peran lkadernisasi, lmempunyai lkiprah lpada 

lmelaksanakan laktivitas lkadernisasi lpada lmasyarakat. 
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lTokoh lagama ldituntut lterampil ldan lbisa lmelaksanakan 

lkadernisasi; l 

2. Peran lpengabdian, ltokoh lagama lterjun lsecara leksklusif 

lpada laktivitas lmasyarakat. lDimana ltokoh lagama lwajib 

lberada lditengah lmasyarakat, lmembantu ldan 

lmembimbing lkearah lkemajuan lsertamengabdikan ldiri 

lsecara leksklusif lpada laktivitas lmasyarakat; l 

3. Peran ldakwah, lPeran ldakwah, llantaran lberdakwah 

ladalah laktivitas lyang ldilakukan ltokoh lagama ldimana 

lmemiliki lpengetahuan lyang lluas lmengenai lagama ldan 

lbisa lmengajak,membimbing lserta lmemotivasi 

lmasyarakat.
49

 

Tokoh lmasyarakat lyang lmenjadi lbagian lyang ltak 

lterpisahkan ldari lmasyarakat litu lsendiri lmerupakan 

linstrumen lyang lsangat lerat lkaitannya ldengan lperkembangan 

lmasyarakat lterutama lmasyarakat lyang lmasih lberada lpada 

llingkungan lpedesaan. lPeran lini lkemudian lmenjadi lfaktor 
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lyang lsignifikan ldidalam lproses lmempengaruhi lmasyarakat 

ldalam lsegala laspek, lsehingga ldapat lmeningkatkan 

lpartisipasi lmasyarakat
50

 

Tokoh lagama lbiasanya lberperan ldalam 

lmenyampaikan lajaran lmoral ldan lspiritual, lsedangkan ltokoh 

lmasyarakat lberperan ldalam lmemimpin, lmengorganisasi, 

lserta lmenjaga lnorma ldan ltradisi llokal. lDalam lupaya 

lpelestarian lmasjid, lkolaborasi lkedua ltokoh lini lpenting luntuk 

lmembangun lkesadaran, lmenggerakkan lpartisipasi 

lmasyarakat, ldan lmenanamkan lnilai-nilai lbudaya lserta 

lkeagamaan lyang lrelevan l 
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D. lHambatan ldan Lsolusi Lkomunikasi Lislam  Ldalam  Lupaya 

Lpelestarian Lmasjid L L 

Hambatan lkomunikasi lIslam ladalah lsegala lkendala ldalam 

lproses lpenyampaian lpesan ldakwah lyang lmenyebabkan lpesan 

ltidak ltersampaikan ldengan lbaik lsesuai lnilai lAl-Qur‟an ldan lHadis. 

lAdapun ljenis-jenis lhambatan ldiantaranya: 

1. Hambatan ldari lkomunikator l(Da‟i) 

 Kurang lmemahami lmateri ldakwah l 

 Tidak lmampu lmenyampaikan ldengan ljelas l 

 Kurang lbijak ldalam lberdakwah l(tidak lmenggunakan lhikmah) 

l 

2. Hambatan ldari lKomunikan l(Mad’u) 

 Perbedaan ltingkat lpendidikan l 

 Kurangnya lpemahaman lagama l 

 Sikap ltidak lmenerima latau lmenolak lpesan l 

3. Hambatan lBahasa 

 Bahasa lterlalu lsulit ldipahami l 

 Perbedaan lbahasa latau listilah lkeagamaan l 

4. Hambatan lBudaya ldan lSosial 

 Perbedaan ladat ldan lkebiasaan l 

 Nilai lbudaya lyang ltidak lsejalan ldengan lajaran lIslam l 
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5. Hambatan lMedia 

 Media ldakwah lkurang lefektif l 

 Gangguan lteknis l(suara, ljaringan, ldll) l 

6. Hambatan lPsikologis 

 Emosi, lprasangka, latau lsikap lnegatif l 

 Kurangnya lminat lterhadap ldakwah l 

7. Hambatan lMetode lDakwah 

 Cara lpenyampaian lmonoton l 

 Tidak lsesuai ldengan lkondisi laudiens 

Untuk lmengatasi lhambatan ltersebut, lpara lnarasumber 

lmemberikan lbeberapa lsolusi: 

1. Menyesuaikan lBahasa lDakwah 

Penggunaan lbahasa lyang lsederhana ldan lmudah ldipahami 

lsangat lpenting. l 

2. Memanfaatkan lMedia lSosial 

Menggunakan lplatform ldigital lseperti lWhatsApp, 

lInstagram, ldan lYouTube luntuk ldakwah. 
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3. Program lyang lMenarik lJamaah 

Mengadakan lkegiatan lseperti lkajian lsantai, llomba lislami, ldan 

lkegiatan lremaja lmasjid. 

4. Pendekatan lPersonal l(Silaturahmi) 

Melakukan lkomunikasi llangsung ldan lpendekatan lpersonal 

lkepada l 

5. Penjadwalan lyang lFleksibel 

Menyesuaikan lwaktu lkegiatan ldengan lkesibukan 

lmasyarakat. 

  


